LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank Sumut
Posisi Laporan : Maret 2024

INDIVIDUAL
Triwulan IV 2023
Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
(haircut) atau Outstanding kewajiban
dan komitmen dikalikan tingkat
penarikan (run- off rate) atau Nilai
tagihan kontraktual dikalikan tingkat

penerimaan (inflow rate)

Nilai outstanding kewajiban dan

Komponen
D komitmen/ nilai tagihan kontraktual

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

1 |Tota| High Quality Liquid Asset (HQLA)

12,637,090

(dalam juta Rp)
INDIVIDUAL

Triwulan 1 2024
Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
(haircut) atau Outstanding kewajiban
dan komitmen dikalikan tingkat
penarikan (run- off rate) atau Nilai
tagihan kontraktual dikalikan tingkat

penerimaan (inflow rate)

Nilai outstanding kewajiban dan
komitmen/ nilai tagihan kontraktual

10,414,419

ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

2 |Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal 13,666,034 1,215,123 11,983,577 1,052,764
dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari :
a. Simpanan/ Pendanaan stabil 3,029,616 151,481 2,911,873 145,594
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 10,636,418 1,063,642 9,071,704 907,170

3 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari : 8,933,448 3,825,161 11,504,197 3,671,876
a. Simpanan operasional 2,675,026 628,533 6,451,585 1,546,255
b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya 6,258,421 3,196,627 5,052,612 2,125,621
yang bersifat non-operasional
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh - - - -
bank (unsecured debt )

4 |Pendanaan dengan agunan (secured funding ) _ - -

5 |Arus kas keluar lainnya (additional requirement) , terdiri dari : 2,578,204 1,986,743 2,396,539 1,819,068
a. arus kas keluar atas transaksi derivatif - - - -
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - -
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan 654,926 63,464 639,059 61,588
fasilitas likuiditas
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait 1,923,279 1,923,279 1,757,480 1,757,480
penyaluran dana
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya - - - -
g. arus kas keluar kontraktual lainnya - - - -
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS ) 25,177,686 7,027,026 25,884,313 6,543,708

ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS )

6 |Pinjaman dengan agunan Secured Lending 602,582 501,786 2,945,529 -

7 |Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty ) yang bersifat - - 2,439,812 1,300,763
lancar (inflows from fully performing exposures )

8 |Arus kas masuk lainnya
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) 501,786 1,300,763
TOTAL HQLA 12,637,090 10,414,419
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS ) 6,525,240 5,242,945

LCR (%) 193.66% 198.64%
PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS
Analisis

Rasio kecukupan likuiditas (Liquidity Coverage Ratio/LCR) untuk bulan Maret 2024 meningkat dibanding bulan Desember 2023 yaitu dari 193.66% menjadi 198.64%. LCR Bank untuk periode ini masih tetap berada di atas batas
minimum yang ditetapkan oleh OJK sebesar 100%, yang menunjukkan kondisi likuiditas Bank sangat baik. Kenaikan LCR Bank didorong oleh naiknya total arus kas masuk sebesar + IDR 799 miliar dan turunnya total arus kas

keluar bersih sebesar + IDR 1.28 triliun.




Laporan Perhitungan NSFR Bank Sumut posisi 31 Maret 2024 C
HhﬂkSUMUT

Komponen ASF

Posisi Tanggal Laporan (Desember/2023)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Posisi Tanggal Laporan (Maret/2024)

(dalam juta Rp)

Tanpa Jangka 2 6 bulan - Tota.xl Nilai Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tot:-.zl Nilai
Waktu' <6 bulan <1 tahun 21 tahun Tertimbang vy <6 bulan v et 21 tahun Tertimbang
1 |Modal: 4,823,042 - - - 4,823,042 4,385,905 - - - 4,385,905
2 [Modal sesuai POJK KPMM 4,823,042 R R R 4,823,042 4,385,905 - - - 4,385,905
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
4 |Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro 11,078,671 5,190,649 318,946 12,428 15,096,081 9,322,338 4,889,032 430,299 282,707 13,622,129
dan usaha kecil:
5 |Simpanan dan pendanaan stabil 2,991,300 81,519 11,446 320 2,930,372 2,676,189 340,852 221,368 280,735 3,357,223
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 8,087,371 5,109,130 307,500 12,108 12,165,709 6,646,149 4,548,180 208,930 1,973 10,264,906
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 5,960,175 5,026,375 6,412,468 326,068 5,541,080 9,426,264 3,500,355 5,765,035 325,839 7,208,404
8 |Simpanan operasional 2,672,876 4,176 - - 1,338,526 6,451,585 2,025 - - 3,226,805
9 |Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 3,287,299 5,022,200 6,412,468 326,068 4,202,554 2,974,679 3,498,330 5,765,035 325,839 3,981,599
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - - - - - -
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya : 4,463,348
12 |NSFR liabilitas derivatif - - - - -
14 [rotl st
Po po De Po po 4
15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 384,648 291,904
16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 377,273 - - - 188,637 1,138,980 - - - 569,490
17 |Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 198,263 956,272 786,476 27,002,359 23,853,119 200,693 714,694 694,355 27,273,017 23,916,693
18 |kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - -
19 | kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga 198,263 - - - 29,739 200,693 - - - 30,104
20 |kepada korporasi k bah retail dan bah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, - 950,947 784,111 26,556,626 23,440,661 - 713,046 691,871 26,831,277 23,509,044
21 hi kualifikasi untuk d bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - - - - - - -
Kredit
22 |Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : - 5,325 2,365 445,733 382,718 - 1,649 2,484 441,740 377,545
23 hi kualifikasi untuk d bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - - - - - - -
Kredit
24 |Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, - - - - - - - - - -
tidak aagal bavar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham vana diperdaganakan di bursa
25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - - -
26 |Aset lainnya : - 260,247 8,997 1,175,206 1,444,450 - 159,771 10,288 1,321,966 1,492,026
27 |Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas
28 |Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas
atau aset lain yana diserahkan sebaqgai default fund pada central counterparty (CCP)
29 |NSFR aset derivatif - - - -
30 |NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -
31 |Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 260,247 8,997 1,175,206 1,444,450 159,771 10,288 1,321,966 1,492,026
Rekening Administratif 664,312 664,312 664,312 33,216 647,375 647,375 647,375 32,369
26,302,482
ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR
ANALISIS
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR — Net Stable Funding Ratio) Bank untuk periode Triwulan | 2024 mengalami penurunan dibanding periode triwulan IV 2023, yaitu dari 118,71% menjadi 112,84%. Hingga periode ini, NSFR Bank masih terjaga diatas batas minimum yang ditetapkan OJK sebesar 100%. Penurunan perhitungan
NSFR disebabkan menurunnya total ASF (Available Stable Funding) Bank sebesar +IDR 1,07 triliun dibanding periode sebelumnya. Sejalan dengan menurunnya total ASF, total RSF (Required Stable Funding) Bank juga bertambah sebesar +1DR 398,4 miliar, sehingga menyebabkan perhitungan NSFR Bank menjadi menurun. Turunnya
total ASF terutama berasal dari penurunan pendanaan yang berasal dari nasabah perorangan dan mikro usaha kecil sebesar +IDR 1,47 triliun. Direksi dan Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan aktif terhadap organisasi manajemen risiko likuiditas, pelaporan internal, komunikasi strategis serta kebijakan dan praktik di
seluruh lini bisnis. Selain itu, Bank juga menerapkan sistem pengendalian internal yang menyeluruh terhadap manajemen risiko likuiditas.




Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit ngSUMUT
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA et

Posisi Laporan : 31-Mar-24

(dalam jutaan)

Periode
Keterangan
T | T-1(Des23)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi 39,845,594 39,862,026
derivatif dan eksposur SFT

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan - -
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset) - -

5

6

(CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) - 682,999 - 641,921
(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan - 39,795 - 39,255
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 39,122,800 39,180,849

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun - -
terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -

10  (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) - -

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan derivatif kredit)

13  Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 2,945,529 4,529,954

15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -

16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure - -
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini

17  Eksposur sebagai agen SFT - -

18  Total Eksposur SFT 2,945,529 4,529,954
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 689,901 741,736

20  (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK - 409,688 - 437,299
kemudian dikurangi CKPN)

21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) - -

22  Total Eksposur TRA Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21 280,213 304,437
Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 4,026,847 4,459,572

24 Total Eksposur 42,348,542 44,015,240
Rasio Pengungkit (Leverage)

25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 9.51 10.13
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

25a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9.51 10.13
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3.00 3.00

27  Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%) 6.51 7.13

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan 0 0
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 2,945,529 4,529,954
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan
tagihan kas dalam SFT

30  Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada 42,348,542 44,015,240
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 42,348,542 44,015,240
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 9.51 10.13
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

31a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9.51 10.13
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

Analisa Kualitatif

Rasio pengungkit periode 31 Maret 2024 sebesar 9,51% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2023 sebesar 10,13%. Hal ini
disebabkan karena total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2024 mengalami penurunan dengan nilai
tercatat sebesar Rp. 42.348.542 juta dibanding periode 31 Desember 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.015.240 juta dan modal infi
pada periode 31 Maret 2024 juga mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp. 4.026.847 juta dibanding periode 31 Desember 2023
dengan nilai tercatat Rp. 4.459.572 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Maret 2024 masih berada diatas ketentuan minimum
rasio pengungkit sebesar 3 %




Q)

Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit

BankSUMU
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT. BPD SUMATERA UTARA

Posisi Laporan : 31-Mar-24

=

rikan Pelayanan Terbaik

(dalam jutaan)

(No | . Keterangan | Jumlah |

1 Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross sebelum dikurangi 42,791,123
CKPN).

2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau -
entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan
konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam sekuritisasi -
aset yang memenubhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai prinsip kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset
keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada laporan posisi keuangan maka
angka pada baris ini adalah 0 (nol).

4  Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka -
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).

5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan berdasarkan -
standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.

6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan -
metode akuntansi tanggal perdagangan.

7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam -
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. -

9 Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. -

10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 280,213
11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. - 722,794
12 Penyesuaian lainnya. -
13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 42,348,542

Analisa Kualitatif

Total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2024 mengalami penurunan sebesar 3,78% dengan
nilai tercatat sebesar Rp. 42.348.542 juta dibanding periode 31 Desember 2023 dengan nilai sebesar Rp. 44.015.240 juta. Hal
tersebut disebabkan oleh penurunan total aset dari sebesar Rp. 44.391.979 juta pada periode 31 Desember 2023 menjadi Rp.
42.791.123 juta pada periode 31 Maret 2024




PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BANK SUMUT)

-

Umum - Ukuran Utama (Key Metrics) sankSUMUT
Posisi 31 Maret 2024 (Triwulan | - 2024)
(dalam jutaan)
O De D :
4 De 0-Sep 0
A. |Modal yang Tersedia (nilai)
1|Modal Inti Utama (CET1) 4,026,847 4,459,572 4,203,989 4,225,652 3,986,684
2|Modal Inti (Tier 1) 4,026,847 4,459,572 4,203,989 4,225,652 3,986,684
3|Total Modal 4,385,905 4,843,175 4,608,160 4,650,795 4,431,746
B. |Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4|Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 21,311,865 21,334,993 21,214,221 21,126,429 20,954,596
C. |Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase
dari ATMR
5[Rasio CET1 (%) 18.89% 20.90% 19.82% 20.00% 19.03%
6(Rasio Tier 1 (%) 18.89% 20.90% 19.82% 20.00% 19.03%
7|Rasio Total Modal (%) 20.58% 22.70% 21.72% 22.01% 21.15%
D. |(Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam
bentuk persentase dari ATMR
8| Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
9| Countercyclical Buffer (0 -2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
10| Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
11|Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12|Komponen CET1 untuk buffer 10.31% 11.47% 10.49% 12.06% 11.20%
E. |Rasio pengungkit sesuai Basel I
13|Total Eksposur 42,348,542 44,015,240 40,486,741 40,104,534 40,140,331
14|Nilai  Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari 9.51% 10.13% 10.38% 10.54% 9.93%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)
14b|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9.51% 10.13% 10.38% 10.54% 9.93%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)
14c|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari 9.51% 10.13% 10.38% 10.54% 9.93%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
14d|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9.51% 10.13% 10.38% 10.54% 9.93%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT
secara gross (%)
F. |Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15|Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 10,414,419 12,637,090 10,917,286 11,038,259 11,318,241
16|Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 5,242,945 6,525,240 6,616,697 6,059,482 7,456,578
17|LCR (%) 198.64% 193.66% 165.00% 182.00% 151.79%
G. |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18|Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 29,679,787 30,750,598 26,317,585 27,787,200 26,766,226
19|Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 26,302,482 25,904,069 25,410,278 25,138,835 24,315,830
20|NSFR (%) 112.84% 118.71% 103.57% 110.53% 110.10%

Analisis Kualitatif

- Total Modal Bank Sumut pada posisi 31 Maret 2024 (T) adalah sebesar + Rp. 4,38 Triliun, mengalami penurunan 9,44% dari posisi 31 Desember
2023 (T-1) atau turun sebesar + Rp. 457,3 Miliar. Rasio CAR (KPMM) menurun 2,12% yaitu dari 22,70% pada posisi 31 Desember 2023 (T-1)
turun menjadi 20,58% pada posisi 31 Maret 2024 (T). Adapun hal tersebut dikarenakan adanya penurunan Modal Inti Utama yang disebabkan
pembagian dividen kepada pemegang saham.

- Rasio pengungkit periode 31 Maret 2024 sebesar 9,51% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2023 sebesar 10,13%. Hal ini
disebabkan karena total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2024 mengalami penurunan dengan nilai
tercatat sebesar Rp. 42.348.542 juta dibanding periode 31 Desember 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.015.240 juta dan modal inti
pada periode 31 Maret 2024 juga mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp. 4.026.847 juta dibanding periode 31 Desember 2023 dengan
nilai tercatat Rp. 4.459.572 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Maret 2024 masih berada diatas ketentuan minimum rasio
pengungkit sebesar 3 %




